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ABSTRAK

Penelitian ini berlatar belakang dari kerja sama siswa dalam pembelajaran belum mencapai
target yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kerja sama
siswa SD/MI, pembelajaran IPA di SD/MI serta kemampuan kerja sama siswa dalam
pembelajaran IPA di SD/MI. Teknik dalam pengumpulan data penelitian menggunakan studi
pustaka. Analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, kesimpulan, dan
verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan: (1) kerja sama dalam pembelajaran merupakan
proses interaksi antar siswa untuk meningkatkan hasil kerja siswa (2) pembelajaran IPA di
sekolah dasar dapat mengembangkan sikap ingin tahu, sikap bertanggung jawab, sikap berpikir
kritis, dan sikap disiplin diri (3) kemampuan kerja sama siswa dalam pembelajaran IPA siswa
mampu berpikir kritis, diskusi yang baik dengan teman, tanggung jawab terhadap tugas yang
diterimanya, akan menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya, saling membantu
dengan ikhlas dan tanpa ada rasa minder, serta persaingan yang positif untuk mencapai prestasi
belajar yang optimal.
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ABSTRACT

This research is based on student cooperation in learning that has not reached the expected target.
This study aims to describe the student cooperation at SD/MI, science learning in SD/MI, and the
ability of student cooperation in science learning at SD/MI. Techniques in collecting research data
using literature study. The data analysis used was data collection, data reduction, conclusion, and
data verification. The results showed: (1) collaboration in learning is process of interaction between
students to improve student work results, (2) science learning in elementary school can develop an
attitude of curiosity, an attitude of responsibility, an attitude of critical thinking, and an attitude of
self-discipline, (3) the ability of students to cooperate in science learning students are able to think
critically, have good discussions with friends, be responsible for the assignments they receive, will be
aware of their shortcomings and strengths, helpeach other sincerely and without feeling inferior, as
well as positive competition to achieve learning achievement optimal.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki suatu tujuan yaitu untuk mencerdaskan serta mengarahkan
siswa dalam mengembangkan sebuah potensi yang ada di dalam diri siswa itu
sendiri. Potensi merupakan sebuah kemampuan dasar dalam diri manusia baik
sudah muncul atau masih terpendam dan perlu dikembangkan melalui sebuah
proses yang didapatkan dalam kehidupan masyarakat, proses tersebut dinamakan
proses belajar.

Proses belajar yaitu kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai suatu tujuan
pembelajaran (Dasopang, 2017, hal. 334). Belajar bersama memberikan siswa
kesempatan untuk terlibat dalam diskusi, mengambil tanggung jawab untuk
pembelajaran mereka sendiri, dan dengan demikian menjadi pemikir kritis (Rodiyah,
2017, hal. 22).

Kerja sama merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh suatu kelompok sehingga
terdapat hubungan erat antar anggota kelompok dalam mengerjakan tugas untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama (Puspita, 2017, hal. 2).

Keterampilan kerja sama dalam pembelajaran sangat penting, siswa dapat
bertukar gagasan dan informasi untuk mencari solusi kreatif serta keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas-tugas sangat bergantung pada sejauh mana mereka
berinteraksi satu sama lain (Anjani, 2017).

Salah satu mata pelajaran yang dapat melatih kerja sama dalam pembelajaran
yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Imu pengetahuan alam atau
sains adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi mahluk hidup
dan mahluk tak hidup atau sains tentang kehidupan dan sains tentang dunia fisik
(Rahayu, 2012, hal. 64).

Kerja sama berperan penting dalam pendidikan, siswa akan lebih aktif dan
tercipta pembelajaran yang menyenangkan didukung oleh hasil penelitian
(Sari,2017) hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan kemampuan kerja
sama siswa dalam pembelajaran IPA berkriteria “tinggi” dengan persentase 61%.
Aspek “berada dalam tugas” merupakan aspek dengan persentase tertinggi, yaitu
68%. Terdapat dua pola kerja sama yang terbentuk yaitu pola kerja sama
suplementer dan pola kerja sama berbeda. Pola kerja sama paling dominan adalah

kerja sama suplementer.
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Hasil wawanara yang dilakukan pada tanggal 15 Juli 2020 pada guru mata
pelajaran IPA di MI Salafiyah Kota Cirebon bahwasannya kerja sama siswa dalam
pembelajaran belum mencapai target yang diharapkan. Konsentrasi siswa masih
kurang fokus dalam pembelajaran selain itu siswa saling mengandalkan dengan
sesama anggota kelompok lainnya ketika dalam melaksanakan tugas yang diberikan
guru.

Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa kompetensi sikap kerja sama belum
mencapai target yang diharapkan. Berdasarkan hal tersebut fokus penulisan ini
adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan profil kerja sama dalam
pembelajaran IPA di SDMI.

Analisis adalah suatu teknik penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan-
kesimpulan dengan mengindetifikasi karakteristik sepesifik secara sistematis dan
objektif dari suatu teks. Dalam tradisi penelitian komunikasi, analisis ini dilakukan
melalui proses identifikasi dan telaah pesan-pesan yang tertuang dalam suatu teks
(Muhtadi, 2003, hal. 112).

Profil adalah gambaran singkat tentang seseorang, organisasi, benda, lembaga,
ataupun wilayah (Doni, 2015). Analisis profil kerja sama siswa dalam pembelajaran
IPA berarti menelaah dan memilah mengenai gambaran kerja sama siswa dalam
pembelajaran IPA di SD/MIL.

Sehingga melalui kajian literatur tersebut dianalisis dan mendeskripsikan
gambaran mengenai kerja sama dalam pembelajaran IPA di SD/MI. Oleh karena itu,
penulis mengadakan penelitian kualitatif dengan teknik kepustakaan dengan judul
“Analisis Profil Kemampuan Kerja Sama Siswa Dalam Pembelajaran IPA di

SD/MI".

B. LANDASAN TEORI
1. Kerja Sama Siswa SD/MI
Keterampilan kerja sama dalam kelompok merupakan kepedulian satu orang

atau satu pihak dengan orang atau pihak lain yang tercermin dalam satu kegiatan
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yang menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, menghargai dan

adanya norma yang mengatur (Anjani, 2017).

Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup (Hapsari, 2014). Kerja sama dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh dua
siswa atau lebih yang saling berinteraksi, menggabungkan tenaga, ide atau
pendapat dalam waktu tertentu dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagai

kepentingan bersama (Yulianti, 2016).

Kerja sama yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran memiliki beberapa
manfaat. Dalam suatu kerja sama siswa akan menyadari kekurangan dan kelebihan
yang dimilikinya, saling membantu dengan ikhlas dan tanpa ada rasa minder, serta
persaingan yang positif untuk menapai prestasi belajar yang optimal. Beberapa

manfaat kerja sama (Kusuma, 2018, hal. 28) yaitu:

a. Mendorong persaingan di dalam pencapaian tujuan

b. Mendorong berbagai upaya individu agar dapat bekerja lebih aktif
c. Mendorong hubungan yang harmonis antar pihak terkait

d. Meningkatkan rasa bertanggung jawab

e. Menciptakan praktek, diskusi yang sehat

f. Meningkatkan semangat kelompok.

Satu hal yang tidak boleh dilupakan oleh seorang guru adalah guru hendaknya
memahami karakteristik atau ciri khas siswa yang diajarnya. Pentingnya
mempelajari perkembangan siswa bagi guru yaitu membantu guru untuk
mengetahui perkembangan siswa sehingga dapat mengenali berbagai
penyimpangan dan membantu guru dalam merespons sebagaimana mestinya

perilaku yang sesuai pada seorang siswa (Susanto, 2013, hal. 70-71).

Sikap ilmiah merupakan salah satu tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar
sehingga sikap ilmiah sangat penting dimiliki oleh siswa sekolah dasar (Azizah,
2019, hal. 265). Dengan adanya sikap ilmiah, maka pembiasaan sikap selalu ingin
tahu, sikap respek terhadap fakta dan data, sikap berpikir kritis, sikap penemuan
dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan kerjasama, sikap ketekunan, sikap

peka terhadap lingkungan sekitar maka akan lebih sering terjadi pada siswa. Sikap
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tersebut mencerminkan budi pekerti yang baik, maka sikap ilmiah dalam
pembelajaran IPA secara tidak langsung akan meningkatkan kesadaran siswa untuk

menjadi individu yang berbudi pekerti baik atau luhur (Samantowa, 2011, hal. 97).

Karakter kerja sama penting dimiliki oleh setiap siswa pada jenjang pendidikan
Sekolah Dasar, karena karakter tersebut mampu melatih siswa dalam memahami,
merasakan, dan melaksanakan aktivitas kerjasama guna mencapai tujuan bersama
(Rukiyati, 2014). Selain itu, kemampuan kerja sama mampu meningkatkan rasa
percaya diri dan kemampuan berinteraksi, serta melatih siswa beradaptasi dengan

lingkungan baru.

Kegiatan kerja sama dalam pembelajaran merupakan bagian dari pelaksanaan
pendidikan karakter yang dilakukan untuk mencapai salah satu tugas
perkembangan sosial siswa Sekolah Dasar. Pendidikan karakter bertujuan
menghasilkan siswa beretika, sehingga tercipta generasi yang bermoral,
bertanggung jawab, dan mampu menunjukkan jati diri sebagai manusia yang

berbudaya (Pranowo, 2013).

Pendidikan karaker dapat dinyatakan sebagai kegiatan yang sengaja diciptakan
untuk membentuk generasi berkarakter unggul, bukan hanya mencetak siswa
berkemampuan kognitif tinggi, namun juga memiliki karakter yang mampu
mewujudkan kesuksesan melalui perilaku peserta didik yang positif (Supanji, 2013,
hal. 3).

Tujuan pendidikan karakter akan tercapai jika seorang guru yang bertindak
sebagai pembentuk karakter siswa di lingkungan sekolah mampu menciptakan
kegiatan pembelajaran yang efektif. Disebut efektif, jika pembelajaran tersebut
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan proses belajar mengajar agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran pada kompetensi sikap, keterampilan, dan

pengetahuan secara komprehensif (Emiasih, 2011).

Pendidikan karakter kerja sama merupakan kegiatan yang sengaja diciptakan
dalam pembelajaran untuk menanamkan, melatih dan mengembangkan karakter

kerja sama siswa (Emiasih, 2011), dengan harapan mencetak siswa yang memiliki
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karakter kerja sama positif dalam mencapai kesuksesan, tidak hanya mengandalkan

kemampuan kognitif.

Kerja sama positif berarti interaksi yang dilakukan dua orang atau lebih, saling
menguntungkan untuk mencapai tujuan bersama, dan tanpa ada yang merasa
dirugikan. Penanaman pendidikan karakter kerja sama dapat dilakukan di
lingkungan keluarga, sekolah, atau masyarakat. Menumbuh kembangkan karakter
kerja sama di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan
seperti, upacara, Jum’at bersih, piket kelas, praktikum, bermain peran, dan diskusi

kelompok.

2. Pembelajaran IPA di SD/MI
Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan terencana yang mengkondisikan
atau merangsang seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan
pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang
melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan
bagaimana orang melakukan tindakan penyempaian ilmu pengetahuan melalui

kegiatan mengajar (Dasopang, 2017, hal. 19).

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi,
yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini berakar dari pihak pendidik
(guru) dan kegiatan belajar secara paedagogis pada diri peserta didik, berproses
secara sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui tahapan-tahapan
tertentu. Dalam pembelajaran, pendidik menfasilitasi peserta didik agar dapat
belajar dengan baik. Dengan adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan
proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah diharapkan (Hanafy,

2014, hal. 74).

IPA sebagai aktivitas manusia ditandai dengan proses berpikir untuk
menjelaskan dan menggambarkan fenomena alam yang terjadi. Untuk
menjelaskannya perlu dilakukan investigasi melalui pendekatan ilmu pengetahuan

dengan metode ilmiah. Melalui kegiatan investigasi tersebut terciptalah ilmu
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pengetahuan yang merupakan hasil dari kreativitas dari ilmuan selama berabad-

abad, melalui penemuan dan penyelidikan yang dilakukan (Fitriah, 2017, hal. 271).

Pembelajaran [PA menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya, serta menunjukkan perilaku ilmah dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukan inkuiri ilmiah dan berdiskusi (Sari,

2017).

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar harus mampu membekali siswa baik
itu dengan keterampilan proses maupun untuk mengembangkan sikap ilmiahnya.
Oleh karena itu, pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara ilmiah untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya. Bagi siswa sekolah dasar pembelajaran IPA secara ilmiah
menjadi modal awal bagi siswa agar mampu mengembangkan rasa ingin tahu dan

daya fikir kritis mereka terhadap suatu masalah.

3. Kerja Sama Dalam Pembelajaran IPA
Kerjasama merupakan sifat sosial bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak
bisa di elakkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kerja- sama dalam belajar
merupakan salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran yang dapat
memberikan berbagai pengalaman. Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan
berbicara, inisiatif, menentukan pilihan, dan secara umum mengembangkan

kebiasaan yang baik (Yuningasih, 2017).

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi transaksional anatara
guru dan siswa dimana dalam proses tersebut bersifat timbale balik. Pembelajaran
adalah prosedur dan metode yang ditempuh oleh pengajar untuk memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar seara aktif dalam

rangka menapai tujuan pembelajaran (Puspita, 2017).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga

merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana
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bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan diri lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pemberian pengalaman langsung bisa dengan cara kerja sama dalam berdiskusi

dengan teman untuk memecahkan suatu permasalahan ilmiah (Puspita, 2017).

Proses kelompok atau group process dalam bekerjasama yaitu cara individu
mengadakan relasi dan kerjasama dengan individu lain untuk mencapai tujuan
bersama. Kemampuan bekerjasama sangat diperlukan karena kita merupakan
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain untuk saling tolong menolong.
Kemampuan bekerjasama ini akan sangat bermanfaat dalam dunia kerja dan

kehidupan masyarakat nanti (Puspita, 2017).

Pembelajaran kolaboratif bisa berlangsung apabila pelajar dan pengajar
bekejasama menciptakan pengetahuan. Pembelajaran kolaboratif adalah sebuah
pedagogik yang pusatnya terletak dalam asumsi bahwa manusia selalu menciptakan
makna bersama dan proses tersebut selalu memperkaya dan memperluas wawasan
mereka. Pembelajaran kooperatif dan kolaboratif sebagai sesuatu yang saling
melengkapi (komplementer), sama halnya dengan mengecilkan beberapa perbedaan
penting di antara keduanya. Beberapa hal direkomendasikan dalam pedagogik
pemelajran kolaboratif adalah bahwa pegajar sebetulnya cenderung meremehkan
beberapa hal yang ingin dicapai oleh pembelajaran kooperatif, dan sebaliknya

(Puspita, 2017)

Di dalam pembelajaran kolaboratif ada beberapa tekhnik yang dapat digunakan.

Tekhnik-tekhnik tersebut disusun menjadi lima macam kategori luas yaitu:

a. Diskusi, merupakan interaksi dan pertukaran siswa dicapai terutama melalui
kata-kata lisan

b. Pengajaran Resiprokal oleh teman yaitu siswa memiliki tujuan untuk saling
membantu satu sama lain untuk menguasai pembelajaran

c. Menyelesaikan masalah, yaitu siswa pokus pada langkah-langkah penyelesaian

masalah
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d. Pengelola Informasi Grafis yaitu kelompok menggunakan perangkat visual untuk
mengolah dan menampilkan informasi

e. Menulis yaitu siswa menulis untuk mempelajari materi yang telah disampaikan
guru dalam pembelajaran.

Profil kerja sama adalah mendengarkan dengan sopan ketika orang lain
berbicara dan memulai berbicara setelah orang tersebut selesai berbicara,
menghormati dan menghargai ide-ide atau gagasan-gagasan yang diberikan oleh
orang lain, merumuskan dan dapat menangkap ide-ide yang diberikan oang lain, dan
mendorong setiap anggota untuk berpartisipasi di dalam kelompok. Peran yang

harus dikembangkan siswa dalam berkelompok adalah:

1. Mengarahkan, yaitu menyusun rencana yang akan dilaksanakan dan mengajukan
alternatif untuk memecahkan masalah

2. Menerangkan, yaitu menjelaskan kepada anggota kelompok lain

3. Bertanya, yaitu setiap anggota kelompok berhak mengajukan pertanyaan supaya
mendapatkan informasi yang lebih banyak

4. Mengkritik, yaitu memberikan sanggahan dan mempertanyakan gagasan atau ide
yang diajukan

5. Penengah, yaitu meredakan konflik dalam kelompok dan meminimalkan
ketegangan yang terjadi pada setiap kelompok.

Pola kerjasama yang sering terjadi dalam proses pembelajaran memiliki
beberapa karakteristik berupa tim, berbagi tugas untuk mecapai tujuan
pembelajaran, diantaranya anggota tim saling memberi masukan untuk lebih
memahami masalah yang dihadapi. Agar pembelajaran mencapai kerjasama yang
baik dan hasil yang baik penting untuk membentuk kelompok yang efektif.
Pembentukan kelompok yang efektif dapat dilihat dari jenis kelompok, yaitu
kelompok dapat bersifat formal, informal, atau dasar (Ihsan, 2014, hal. 9).

Bentuk-bentuk kerjasama (cooperation) menurut (Soekanto dalam Puspita,
2017) antara lain:

a. Kerjasama Spontan (spontaneous cooperation): Kerjasama yang serta merta
b. Kerjasama Langsung (directed cooperation): Kerjasama yang merupakan hasil

perintah atasan atau penguasa
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c. Kerjasama Kontrak (contractual cooperation): Kerjasama atas dasar tertentu
d. Kerjasama Tradisional (traditional cooperation): Kerjasama sebagai bagian atau
unsur dari sistem social. Contohnya gotong-royong atau gugur gunung).
C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kualitatif. Penelitian
kulitatif adalah penelitian yang berusaha mencari dan memperoleh informasi yang
mendalam dari banyaknya informasi yang ada (Izzalqurny, 2016, hal. 47). Jenis
penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif non interaktif atau bisa
disebut penelitian analisis. Penelitian kualitatif non interaktif dilakukan dengan
melakukan pengkajian berdasarkan analisis dokumen. Alasan peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif non interaktif karena peneliti jenis ini merupakan metode
yang paling sesuai untuk menganalisis profil kemampuan kerja sama siswa dalam
pembelajan [PA di SD/MI.

Data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu sumber
data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) dengan berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasi maupun yang
tidak dipublikasikan (Izzalqurny, 2016, hal. 49) sehingga sumber data berasal dari
buku, jurnal, hasil penelitian yang terdahulu serta situs internet yang relevan dengan
masalah yang diteliti.

Teknik penelitian ini yaitu studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan mencari teori-teori dari referensi yang berkaitan dengan
masalah penelitian (Izzalqurny, 2016, hal. 48) Teknik ini dilakukan dengan cara
mempelajari buku-buku, artikel, jurnal, website dan literatur-literatur lain yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian untuk memperoleh wawasan dan
dasar teori sehingga bisa digunakan sebagai informasi untuk menganalisis serta
menunjang pembahasan masalah penelitian ini.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan

ke orang lain (Sugiyono, 2015, hal. 334).
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Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan seara umum terhadap obyek
yang diteliti. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang banyak dan
bervariasi (Sugiyono, 2017, hal. 134). Data yang diperoleh dari hasil studi pustaka
dicatat untuk menjadi referensi dalam penelitian ini. Data yang didapatkan yaitu
tentang Kemampuan Kerja Sama Siswa Dalam pembelajaran IPA di SD/MI.

Kemudian peneliti mereduksi data, reduksi data adalah proses analisis data yang
telah diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber. Data yang diperoleh ditulis
dalam bentuk laporan terinci. Data-data yang diperoleh dapat ditelaah sejak awal
pengumpulan data untuk mempermudah peneliti dalam melakukan proses
selanjutnya (Safitri, 2019, hal. 47).

Peneliti senantiasa melakukan verifikasi melalui pencarian informasi yang lebih
terkini. penelaahan kembali dokumen atau sumber tertulis yang memuat informasi
sejenis. Setelah merasa yakin dengan kesimpulan yang diambil, selanjutnya
dilakukan penyusunan teori melalui analisis yang komparatif (Safitri, 2019, hal. 48).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru memilih dan membagi siswa sesuai dengan kemampuan, tingkat
kepandaian dan keaktifannya. Siswa yang pandai tidak digabungkan dengan yang
pandai lagi tetapi di gabungkan dengan siswa yang belum memahami pelajaran
tersebut dan siswa yang aktif tidak digabungkan dengan siswa yang aktif lagi tetapi
digabungkan dengan siswa yang fasif sehingga interaksi antar siswa dalam kelompok
dan kerja sama siswa akan tercapai dengan baik. Indikator yang harus diperhatikan
dalam kerja sama yaitu sebagai berikut:

a. Menggabungkan tenaga pribadi dan orang lain untuk bekerja demi tujuan ilmiah
yaitu dengan: menyelesaikan tugas kelompok secara bersama-sama, mengoreksi
jawaban bersama antara guru dan siswa, menjaga kebersihan sekolah

b. Membagi pekerjaan dengan orang lain dengan satu tujuan yaitu dengan
melibatkan seluruh anggota kelompok untuk ikut bekerja dalam melaksanakan
tugas, membentuk piket harian, menjadi petugas upacara secara berkelompok
Pola kerjasama yang sering terjadi dalam proses pembelajaran memiliki beberapa

karakteristik berupa tim, berbagi tugas untuk mecapai tujuan pembelajaran,
diantaranya anggota tim saling memberi masukan untuk lebih memahami masalah

yang dihadapi. Agar pembelajaran mencapai kerjasama yang baik dan hasil yang baik
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penting untuk membentuk kelompok yang efektif. Pembentukan kelompok yang
efektif dapat dilihat dari jenis kelompok, yaitu kelompok dapat bersifat formal,
informal, atau dasar.

Pembentukan kelompok di dalam kelas memperhatikan karakteristik siswa dan
tingkat kemampuannya. Dalam pembelajaran bentuk kerja sama siswa sekolah dasar
yang terdapat pada kelas rendah dan kelas tinggi antara lain:

a. Kelas Rendah:

1) Kerja sama langsung, guru memberi intruksi kepada siswa untuk melakukan

kerja sama.

2) Kerja sama kontrak, guru dan siswa bekerja sama dengan syarat dan sudah

disepakati

3) Kerja sama tradisional, guru dan siswa gotong royong dalam membersihkan

kelas.
b. Kelas Tinggi: .

1) Kerja sama langsung, guru memberi intruksi kepada siswa untuk melakukan

kerja sama.

2) Kerja sama spontan, siswa melakukan kerja sama tanpa diperintah oleh guru.

Guru hanya memberi intruksi untuk melakukan kerja sama dan

3) Kerja sama kontrak, guru dan siswa bekerja sama dengan syarat dan sudah

disepakati

4) Kerja sama tradisional guru dan siswa gotong royong dalam membersihkan

kelas.

Kerja sama tepat digunakan dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dilaksanakan
secara ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya. Bagi siswa sekolah dasar pembelajaran IPA secara ilmiah menjadi
modal awal bagi siswa agar mampu mengembangkan rasa ingin tahu dan daya fikir kritis
mereka terhadap suatu masalah.

Dalam pembelajaran IPA dikaitkan dengan gejala alam di lingkungan kehidupan
peserta didik sehingga mengembangkan kemampuan menjelaskan pola-pola gejala
alam di lingkungan kehidupan peserta didik yang diperoleh melalui observasi dan
eksperimen, dengan sikap pokok:

a. Sikap ingin tahu siswa dengan melihat lingkungan sekitarnya
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b.

C.

d.

Dengan melakukan observasi atau eksperimen mendorong siswa akan menemukan
sesuatu yang baru

Siswa akan berpikir kritis dengan berdiskusi dengan temannya

Siswa dapat meneguhkan pendirian apabila berbeda pendaat dengan temannya

Kelompok yang terbentuk dalam kelas rendah dan kelas tinggi berbeda. Siswa pada

kelas rendah selalu diberi arahan dalam berdiskusi terkadang siswa kurang

memperhatikan dan keluar dari kelompoknya. Sedangkan siswa pada kelas tinggi

sudah bisa berdiskusi tanpa arahan guru.

Hasil analisis kerja sama siswa dalam pembelajaran IPA di SD/MI yang dilakukan di

MI Salafiyah Kota Cirebon menunjukan sikap ilmiah siswa yaitu sebagai berikut:

a.

C.

Sikap ingin tahu

Di kelas rendah siswa yang sedang bermusyawarah dalam kelomponya, siswa
diintruksikan kembali untuk saling bergantian membacakan soal yang diberikan
oleh guru dan mendiskusikannya bersama seluruh anggota kelompok. Setelah salah
seorang siswa membacakan soal, siswa mencari jawaban di buku cetak atau
catatan secara bersamaan.

Di kelas tinggi siswa yang sedang bermusyawarah dalam kelomponya, siswa
bergantian mencoba ekserimen dan mendiskusikan hasilnya bersama seluruh
anggota kelompok. Setelah salah seorang siswa membacakan soal yang terdapat
pada buku cetak, siswa berantusias untuk mencari jawaban dan seluruh anggota
kelompok menyebutkan jawaban dari soal tersebut.

Sikap respek terhadap fakta

Di kelas rendah siswa saling membantu mengerjakan tugas dan berbagi tugas.
Selain itu anggota kelompok sesekali melihat langkah-langkah serta jawaban yang
tertera pada buku, agar hasil yang didapatkan sesuai dengan tugas yang diberikan
oleh guru.

Di kelas tinggi siswa saling membantu dalam mengerjakan tugas praktik,
membagi tugas dan mengerjakan tugasnya masing-masing dengan melihat langkah-
langkah yang tertera dalam buku. Setelah selesai mengerjakan tugasnya masing-
masing, siswa mendiskusikan dengan anggota kelompoknya dan mengambil
keputusan sesuai fakta.

Sikap berfikir kritis
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Di kelas rendah dalam diskusi kelompok terdapat salah satu siswa yang sedang
mencatat jawaban hasil diskusi kelompoknya. Sedangkan siswa lainnya saling
berpendapat tentang gagasannya masing-masing dalam menyampaikan jawaban
soal yang mereka peroleh dari buku, sesekali mereka saling mengkritik jawaban
dari teman kelompoknya.

Di kelas tinggi dalam kelompok beberapa siswa sedang mencoba ekserimen,
terdapat salah satu siswa yang sedang mencatat jawaban hasil diskusi dan siswa
yang lainnya saling berpendapat tentang gagasannya masing-masing serta sesekali
diantara mereka saling mengkritik jawaban dari temannya hal ini berarti kerjasama
antar siswa satu dengan yang lainnya terjalin dengan baik.

d. Sikap penemuan dan kreatifitas

Di kelas rendah, siswa menyampaikan ide-ide yang ada dipikirannya. Artinya
siswa telah memberikan peran aktif pada saat diskusi berlangsung. Dengan kerja
sama yang kompak dan saling membantu satu sama lain siswa dapat menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu.

Di kelas tinggi, siswa dapat menunjukkan laporan yang berbeda dengan
temannya. Setelah mereka mengemukakan pendapat masing-masing barulah
mereka menyamakan pendapat mereka yang menurut mereka jawabannya benar.
Semua anggota kelompok mengumpulkan tugas secara serentak tepat pada waktu
yang telah ditentukan oleh guru.

e. Sikap berpikiran terbuka dan kerja sama

Di kelas rendah, siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama dan anggota
saling berkumpul untuk mendiskusikan jawaban dalam memecahkan soal
Terdapat anggota kelompok tidak tetap berada dalam kelompok dengan berjalan-
jalan ke kelomok lain, sebagian anggota hanya melakukan berdiskusi hanya dengan
teman disebelahnya saja.

Di kelas tinggi, semua anggota mengerjakan tugas secara bersama-sama dan
anggota saling berkumpul untuk mendiskusikan jawaban dalam memecahkan soal.
Setiap anggota kelompok tetap berada dalam kelompok, anggotanya sudah
memiliki tanggung jawab terhadap tugas dan saling mengerjakan tugas secara

bersama-sama. Dengan demikian siswa dapat menyelesaikan tugas dengan tuntas
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dan tepat waktu karena sudah memiliki ide-ide atau pendapat yang sesuai dengan
tugas yang diberikan.
f. Sikap ketekunan

Di kelas rendah, setiap anggota menerima pembagian tugas dari ketua
kelompok, selalu mendiskusikan soal yang terdapat pada buku cetak. Semua siswa
fokus tehadap tugas yang diberikan oleh guru, fokusnya siswa untuk mengerjakan
tugas membuat semua anggota kelompok ingin menyelesaikan tugas dan
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Di kelas tinggi, setiap anggota menerima pembagian tugas dari ketua
kelompok untuk mengerjakan tugas yang telah diintruksikan guru, sebagian besar
anggota sudah menerima pembagian tugas yang diberikan dan menyadari tugas
yang harus dikerjakan. Siswa selalu mengulangi percobaan dalam tugas praktik,
fokusnya siswa untuk mengerjakan tugas membuat anggota kelompok selalu
berada dalam tugas dan dapat menyelesaikan dengan tepat waktu.

g. Sikap peka terhadap lingkungan sekitar

Di kelas rendah, setelah siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama dan
anggota saling berkumpul untuk mendiskusikan jawaban dalam memecahkan soal.
Secara bersamaan siswa merapikan kembali kursi dan meja yang digunakan untuk
berdiskusi, merapikan buku cetak dan alat tulis lainnya, dan membuang sampah
yang berada dalam kelas.

Di kelas tinggi, setelah siswa mengerjakan tugas secara bersama-sama. Secara
bersamaan siswa merapikan kembali kursi dan meja yang digunakan untuk
berdiskusi, merapikan buku cetak dan alat tulis lainnya, merapikan alat praktik
yang digunakan dan menyimpannya di tempat khusus serta membuang sampah
yang berada dalam kelas.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Kerja sama merupakan proses interaksi antar siswa untuk mencapai tujuan yang
sama dan dapat meningkatkan hasil kerja siswa. Kerja sama dilakukan lebih dari
satu orang, sehingga dalam mengerjakan tugas mempermudah siswa untuk

mengerjakan pekerjaannya dengan tepat waktu.
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2. Pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa.
Sikap ilmiah tersebut meliputi sikap ingin tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu
yang baru, sikap kerjasama, sikap tidak mudah putus asa, sikap tidak berburuk
sangka, sikap bertanggung jawab, sikap berpikir kritis, dan sikap disiplin diri.

3. Kemampuan kerja sama siswa dalam pembelajaran IPA siswa mampu berpikir
kritis, diskusi yang baik dengan teman, tanggung jawab terhadap tugas yang
diterimanya, akan menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya, saling
membantu dengan ikhlas dan tanpa ada rasa minder, serta persaingan yang positif

untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.
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